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ABSTRACT
This research aims to know the factors which influence the teachers’ performance at  School for disabled person in Kudus. These factors were servant leadership, competence, emotional intelligence, and work motivation. The teachers who have high work motivation will give positive effect for institutional at school that the purpose of institutional can be reached.
There are three kinds of problems which were discussed in this research, they are : does the servant leadership, competence, emotional intelligence, and work motivation affecting for teachers’ performance at School for disabled person in Kudus? This research was done by quantitative method. Hyphotesis examination carried out by giving questionnaire about 86 respondents of School for disabled person teachers who spreads in many areas in Kudus. To analyze this research, the researcher use validity test, reliability test, and hypothesis test supported by SPSS computer program version 16 by using linder regression analysis.
By using regression analysis method, it can be concluded that variable servant leadership (X1) could give not influence of teachers’ performance. By tvalue about -0,367 (bigger than ttable -0,033) and significant value about 0,714. By using limited significant 0,05, so the value significant is less than 0,05. There for it means hyphotesis which stated that servant leadership have influence of teachers’ performance could be accepted ( Hyphotesis 1 is accepted), on the other hand, include both positive and significant influence of competence variable (X2) for teachers’ performance. By tvalue about 0,291 (bigger than 2,007) and significant value about 0,003 (smaller than 0,05). Simultaneously competence have positive and significant influence of teachers’ performance. By fvalue 13,270 (bigger than 0,05) so, it was obtained significant influence of emotional intelligence variable (X3) for teachers’ performance.
Based on the result of research above, it can be concluded that servant leadership, competence,give not influence of teachers’ performance at school for disabled person, and emotional intelligence had significant influence of teachers’ performance at School for disabled in Kudus.
Keywords : servant leadership, competence, emotional intelligence, work motivation, performance.

PENDAHULUAN
Kepemimpinan sampai saat ini masih dipandang sebagai faktor yang sangat penting untuk efektivitas organisasi, bahkan juga mempengaruhi hampir semua kehidupan manusia. Dunia pendidikan mempunyai karakteristik  yang khas sehingga membutuhkan kepemimpinan tertentu. Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang aktif melakukan perubahan, sehingga pemimpinnya harus mampu membuat perubahan yang berhasil.
Seorang guru dapat dikatakan memiliki motivasi kerja yang tinggi apabila merasa puas terhadap pekerjaannya, memiliki motivasi, rasa tanggung jawab dan antusiasme. Motivasi merupakan sikap atau tingkah laku sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan dengan penuh tanggung jawab dan disiplin, sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan mudah, dapat tercapai apa yang menjadi tujuannya.
Kinerja guru inklusif sangat diperlukan dalam upaya percepatan pelayanan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Sekolah inklusif merupakan konsepsi suatu intregasi. Individu diasimilasikan ke dalam suatu kenyataan umum yang berlaku dalam masyarakat/sekolah tanpa upaya yang berarti untuk menuju struktur ekonomi dan sosian tertentu dan tanpa bermaksut untuk mengeksklusifkan seseorang tertentu. Pendidikan inklusif memiliki prinsip dasar bahwa selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka. Pendidikan Inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya (Sapon-Shevin dalam O’Neil 1994). Sekolah inklusif merupakan perkembangan baru dari pendidikan terpadu. Pada sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, semua diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidikan dan kependidikan, sistem pembelajaran sampai pada sistem penilaiannya. Pendidikan inklusif telah menjadi perhatian masyarakat dunia. Beberapa pertemuan internasional mendasari pergerakan menuju pendidikan yang berkualitas bagi semua anak melalui pendidikan inklusif.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
1.	Hubungan antara Servant Leadership Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru SLB
Kemampuan manajerial kepala sekolah menjadi sangat penting, hal ini berkaitan dengan tingkat keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan termasuk didalamnya mengembangkan kinerja guru yang menjadi ujung tombak pendidikan di lini terdepan. Kemampuan kepala sekolah ini lebih difokuskan pada pola kepemimpinan dan kemampuan manajerial yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja guru serta upaya-upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuan kerja dan motivasi kerja guru. (Sunarso dan Sumadi, 2007)
Dari pernyataan diatas dapat diketahui beberapa hipotesis :
	H1 : Kepemimpinan yang melayani berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.
2.	Hubungan antara Kompetensi dan Motivasi Kerja Guru SLB
Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah mutu tenaga kerja pendidikan. Dalam hal ini tidak hanya diperlukan sebuah reformasi mendasar pada tenaga pendidikan tetapi juga harus sejalan dengan penghargaan yang diberikan terhadap prestasi kerja dari tenaga pendidikan tersebut. Seorang tenaga pendidikan akan bekerja sangat profesional dan selalu tanggap terhadap tuntutan dan berbagai perubahan zaman, bekerja berdasarkan keahlian khusus yang dimilikinya dan selalu memperbaharui kemampuan serta pengetahuannya.
Dalam hal ini, peran kepala sekolah menjadi sangat penting dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk mengajak, membina, serta mempengaruhi tenaga pendidikan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepala sekolah mampu menciptakan atau membangun jalinan yang harmonis antara tenaga pendidikan dengan kepala sekolah ataupun diantara sesama tenaga pendidikan.
Dalam suatu organisasi atau isntansi, kepemimpinan berkaitan dengan pengarahan kepada pegawai untuk melakukan pekerjaan. Ini menjadi bagian penting dalam memahami perilaku kerja. Beberapa penalitian telah memperlihatkan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk memimpin bawahan. Ini tergantung pada pemimpinnya, bawahan dan situasi yag ada. Pemimpin yang baik pasti akan memdapatkan hasil pekerjaan lebih banyak dari bawahannya dengan sikap sebagai pemimpin yang baik. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang sesuai, mereka tidak hanya melihat posisisnya sebagai pemimpin yang menghendaki segalanya telah dilakukan, tetapi mereka pula harus bekerja dalam struktur yang ada secara efektif. (Sunarso, 2007)
Dari pernyataan diatas dapat diketahui beberapa hipotesis:
H2 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja. 
3.	Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja.
Selain kemampuan manajerial kepala sekolah, tinggi rendahnya motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dapat dicapai oleh seorang guru. Chung & Megginson dalam Gomes (2001:177) menjelaskan motivation is defined as goal-directed behavior. It concerns the level of effort one exerts in pursuing a goal… it is closely related to employee satisfaction and job performance (motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan. Motivasi berkaitan erat dengan kepuasan pekerjaan dan performansi pekerjaan).
Seorang guru dapat dikatakan memiliki motivasi kerja yang tinggi apabila merasa puas terhadap pekerjaannya, memiliki motivasi, rasa tanggung jawab dan antusiasme. Motivasi merupakan sikap atau tingkah laku sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan dengan penuh tanggung jawab dan disiplin, sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan mudah, dapat tercapai apa yang menjadi tujuannya. (Ernawati, 2009)
Dari pernyataan diatas dapat diketahui beberapa hipotesis :
	H3 : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja
4.	Hubungan antara Servant Ledership dan Kinerja Guru SLB.
Keberhasilan pendidikan sesungguhnya akan terjadi bila ada interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Dalam kondisi inilah guru yang memegang peranan strategis. Semua kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya tidak akan memberi hasil optimal, sepanjang guru belum atau tidak mendapatkan kesempatan untuk mewujudkan otonomi pedagogisnya, yaitu kemandirian guru dalam memerankan fungsinya secara proporsional dan profesional.
Kemandirian guru akan tercermin dalam perwujudan kinerja guru sebagai pribadi, sebagai warga masyarakat, sebagai pegawai dan sebagai pemangku jabatan profesional guru. Kinerja guru ini lebih difokuskan pada kemampuan kepala sekolah dan kecerdasan emosional seorang guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah. (Sunarso, 2007)
Dari pernyataan diatas dapat diketahui beberapa hipotesis :
H4 : Servant leadership berpengaruh positif terhadap Kinerja.
5.	Hubungan antara Kompetensi dan Motivasi Guru SLB
Peserta didik bukanlah benda mati yang hanya bergerak bila dan daya dari luar yang mendorongnya, melainkan mahkluk yang mempunyai daya-daya dalam dirinya untuk bergerak yaitu motivasi. Dengan adanya motivasi, manusia kemudian terdorong untuk melakukan suatu tindakan yang termasuk didalamnya adalah keinginan untuk berprestasi tinggi di dalam belajar. Beberapa kemampuan yang harus dimiliki peserta didik di SLB adalah  adanya usaha untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, adanya ganjaran atau hukuman sebagai konskwensi dari belajar, adanya keinginan untuk mendaptkan simpati dari orangtua, guru, dan teman. Bila peserta didik yang ada di SLB mampu mengatur kemampuan tersebut dengan baik, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tersebut memiliki kecerdasan emosional yang baik dan bila yang terjadi sebaliknya maka dapat disimpulkan peserta didik tersebut belum cerdas secara emosional. (Sunarso dan Kusdi, 2010)
Dari penyataan di atas, dapat disimpulkan beberapa hipotesis.
	H5 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap motivasi guru SLB
7.	Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Kinerja Guru SLB
Kecerdasan emosional dan bentuk kecerdasan-kecerdasan yang lain sebetulnya saling menyempurnakan dan saling melengkapi. Emosi menyulut kreatifitas, kolaborasi, inisiatif dan transformasi sedangkan penalaran logis berfungsi mengatasi dorongan-dorongan yang keliru dan menyelaraskan tujuan dengan proses dan teknologi dengan sentuhan manusiawi. Emosi ternyata juga salah satu kekuatan penggerak. Bukti menunjukkan bahwa nilai-nilai dan watak dasar seseorang dalam hidup ini tidak berakar pada IQ tetapi pada kemampuan emosional.
Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk terus belajar akan dapat meningkatkan kinerja guru karena akan bertambah semangatnya dalam melaksanakan tugasnya. Kemampuan seorang guru pastinya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sebab, pendidikan tidak akan mencapai hasil yang optimal tanpa guru yang bermutu. Artinya tanpa guru yang berkualitas dan profesional, harapan agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan akan sulit terpenuhi. (Wahyu dan Ernawati, 2009). Dari pernyataan diatas, dapat diseipulkan dengan hipotesis.
H6 : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap kinerja.
8.	Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru SLB.
Ada beberapa hal yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru, namun penulis mencoba mengkaji masalah motivasi kerja guru. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya gairah kerja guru, agar guru mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, ketrampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik atau jika dia mengajar karena terpaksa saja karena tidak kemauan yang berasal dari dalam diri guru. Keberhasilan guru dalam mengajar karena  motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh guru itu telah menyentuh kebutuhannya baik kebutuhan rohani maupun jasmani. Kebutuhan tersebut misalnya memperoleh gaji dari hasil kerjanya, memperoleh penghargaan dari kepala sekolah, memperoleh pengakuan dari teman-teman sesama guru, mendapat rasa nyaman dan aman dalam bertugas, memperoleh kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dan sebagainya. Jika kebutuhan guru tersebut terpenuhi berarti guru memperoleh dorongan dan daya gerak untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ini berarti kinerja guru dapat tercapai dengan baik. Kinerja yang tercapai dengan baik itu terlihat dari guru yang rajin hadir di sekolah dan rajin dalam mengajar, guru mengajar dengan sungguh-sungguh, guru mengajar dengan semangat dan senang hati. Apa yang dilakukan oleh guru ini akan berdampak kepada keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru yang diminatinya  karena sesuai dengan kebutuhannya, jika orang lain tidak minat menjadi guru, hal itu disebabkan karena kebutuhan tidak sesuai dengan kepentingannya sendiri. Guru yang termotivasi dalam bekerja maka akan menimbulkan kinerja yang baik. (Wahyu dan Ernawati, 2009)
	Dari pernyataan diatas dapat diketahui beberapa hipotesis:

























Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya  (Sugiyono, 2008). Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diajukan, variabel-variabel dalam analisis ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1)	Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah kinerja kepemimpinan, dan kompetensi guru. 
2)	Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB). 
3)	Variabel Penghubung (Variabel Intervening)
Variabel intervening yaitu variabel yang memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah moivasi kerja.
Penentuan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel Sugiyono (2008).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) di semua tingkat yang tersebar di berbagai wilayah kecamatan di Kabupaten Kudus yang berjumlah sekitar 106 orang. Responden dalam penelitian ini diambil dari beberapa sample dari populasi sebanyak 86 Guru SLB di semua tingkat yang tersebar di berbagai wilayah kecamatan di Kabupaten Kudus. 
Pada penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh atau sensus. Sugiono (2008) mendefinisikan sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi. Dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus dikarenakan jumlah populasinya sedikit sehungga tidak memungkinkan untuuk menggunakan sampel yaitu seluruh anggota populasi digunakan untuk penelitian. Jadi penelitian ini menggunakan 106 guru yang mengajar di beberapa Sekolah Luar Biasa di Kabupaten Kudus.
Metode Analisis Data
1.	Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif merupakan analisis data yang tidak dapat dinominasikan dengan menggunakan angka, melainkan disajikan berupa keterangan, penjelasan, dan pembahasan teori.
2.	Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka yang pembahasannya, melalui penghitungan statistik berdasarkan jawaban kuesioner dari responden. Hasil penghitungan dari skor atau nilai tersebut kemudian dalam analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk membuktikan hubungan dan pengaruh antara variabel - variabel penelitian, dengan melakukan uji data sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Uji validitas ini dimaksudkan untuk menguji seberapa baik instrument penelitian mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2008) pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment.
Dengan ketentuan-ketentuan penilaian menurut Masrun (Sugiyono,2008), butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasinya tinggi, menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat nilai r =0,3 jika nialai r <0,3 maka dinyatakan tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini merupakan bentuk uji kualitas data yang menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari instrument untuk mengukur konstruk (variabel) (Sugiyono,2008).
Nilai batas yang diperkenalkan untuk menilai atau menguji apakah setiap variabel dapat dipercaya, handal dan akurat dipergunakan formula Koefisien Alpha dari Cronbach. Variabel dapat dinyatakan reliable apabila Koefisien Alpha Cronbach ≥ 0,6 artinya tingkat reliabilitas sebesar 0,6 merupakan indikasi reliabelnya sebuah konstruk.
1)	Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji ini meliputi: 
1.	Uji Multikolinieritas 
Bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi di atas 0,09 mengindikasikan terjadinya multikolinieritas. Model regresi mensyaratkan tidak terjadinya multikolinieritas. 
2.	Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi mensyaratkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.	Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel terikat dan variabel bebas. Menurut Ghozali (2001) model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
2)	Analisis Regresi 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan persamaan regresi berganda, dengan rumus: 
Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e








b2b3b4 	= besaran koefisien dari masing –masing variabel
e		= faktor pengganggu
	Regresi berganda dilakukan mengatui sejauh mana variabel bebas mengetahui variabel intervening dan terikat. Pada regresi berganda terdapat satu variabel terikat, satu variabel intervening dan lebih dari satu veriabel bebas.
1)	Uji t ( regresi parsial ) 
1.	Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : b1 = 0 artinya, tidak ada pengaruh dari masing-masing variabel bebas ( x ) terhadap variable terikat ( y ). 
Ha : b1 ≠ 0 artinya, ada pengaruh dari masing-masing variabel bebas ( x ) terhadap variable terikat ( y ). 
2.	Menentuan derajat kepercayaan 95% ( α = 0.05 ). 
3.	Menentukan signifikansi 
nilai signifikansi ( P value ) ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
nilai signifikansi ( P value ) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2)	Uji f ( regresi simultan ) 
1.	Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : b1 = 0 artinya, semua variabel bebas ( x ) secara simultan tidak mempengaruhi variable terikat ( y ). 
Ha : b1 ≠ 0 artinya, semua varibael bebas ( x ) secara simultan mempengaruhi variable terikat ( y ). 
2.	Menentukan derajat kepercayaan 95% ( α = 0,05).
3.	Menentukan signifikansi 
nilai signifikansi ( P valu e) ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
nilai signifikansi ( P value ) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi antara distribusi skor pada setiap item dengan distribusi skor total. Uji validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan koefisien korelasi Product-Moment Pearson. Koefisien kritis diperoleh dari tabel distribusi r dengan menggunakan derajat bebas N=86 dan taraf signifikan sebesar 5% diperoleh r tabel = 0,195.  Jika hasil r-hitung > r-tabel, atau hasil prob-sig. < 0,05,  maka kuesioner tersebut dikatakan valid atau sahih.  
Hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS versi 16 dan disajikan pada tabel 4.5.
Tabel. 1







Sumber Data : Data primer yang diolah, 2014
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,197 (nilai r tabel untuk n=86). Sehingga semua indikator tersebut adalah valid.

Uji Reliabilitas Data










 Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
Analisis Deskriptif
Statisitik deskripsi hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi deskripsi data dari jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk mempermudah dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap kuesioner yang telah     disebar. 
Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap  variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian dibagi dengan 4 yaitu intensits sangat baik, baik, sedang, tidak baik dan sangat tidak baik.
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RS   = rentang skala
m     = skor maksimal
n      = skor minimal

Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebaga berikut :
1,00 – 1,75	= 	Kategori sangat rendah atau sangat tidak baik yang menunjukkan kondisi variabel yang masih sangat rendah atau sangat kecil dimiliki olah variabel penelitian
1,76 – 2,50	= 	Kategori rendah atau tidak baik yang menunjukkan kondisi variabel yang masih rendah atau kecil dimiliki olah variabel penelitian
2,51 – 3,25	= 	Kategori tinggi atau baik yang menunjukkan kondisi variabel yang tinggi atau baik dimiliki olah variabel penelitian
3,26 – 4,00	= 	Kategori sangat tinggi atau sangat baik yang menunjukkan kondisi variabel yang tinggi atau baik dimiliki olah variabel penelitian
Uji Asumsi Klasik
1.	Uji Normalitas








Sumber : Data primer yang diolah, 2014





4.2.4 Analisis Regresi Linear






F-hitungSig.Adjusted R2	: 12,012: 0,000: 0,239			
Kinerja Guru	KepemimpinanKompetensiKecerdasan EmosionalMotivasi Kerja	0,1650,1270,3250,228	1,9641,3623,5442,428	0,0520,1760,0010,017
F-hitungSig.Adjusted R2	: 13,270: 0,000: 0,319			
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014
Dari hasil di atas diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y1  = 	-0,033X1 + 0,291X2 + 0,337X3 
Y2  = 	0,165X1 + 0,127X2 + 0,325X3 + 0,228Y1
Hasil persamaan regresi linear berganda pada model 1 menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan kecerdasan emosional memiliki koefisien regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa semakin baik persepsi responden terhadap kepemimpinan yang melayani, kompetensi dan kecerdasan emosional maka motivasi kerja guru akan semakin baik. Sedangkan kepemimpinan yang melayani memiliki koefisien regresi dengan arah negatif. Hal ini berarti bahwa adanya persepsi responden terhadap kepemimpinan yang melayani tidak akan mempengaruhi motivasi kerja guru karena motivasi guru untuk mengajar timbul dari dirinya sendiri dan bukan pengaruh dari pihak lain termasuk kepala sekolah.
Sementara itu hasil persamaan regresi linear berganda pada model 2 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan yang melayani, kompetensi, kecerdasan emosional dan motivasi kerja memiliki koefisien regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa semakin baik persepsi responden terhadap kepemimpinan yang melayani, kompetensi, kecerdasan emosional dan motivasi kerja, maka kinerja guru atau tenaga pengajar akan semakin baik. 
4.2.5. Pengujian Hipotesis
1.	Uji Hipotesis 1
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebesar 0,165. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah akan berpotensi meningkatkan kinerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 0,165 dengan signifikansi sebesar 0,052. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.

2.	Uji Hipotesis 2
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah (X1) terhadap motivasi kerja diperoleh hasil sebesar -0,033. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah memberikan pengaruh negatif terhadap motivasi kerja guru.. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar -0,367 dengan signifikansi sebesar 0,714. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel kepemimpinan yang melayani dari kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
3.	Uji Hipotesis 3
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kompetensi guru (X2) terhadap motivasi kerja guru diperoleh hasil sebesar 0,291. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kompetensi guru yang baik akan berpotensi meningkatkan motivasi kerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,089 dengan signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
4.	Uji Hipotesis 4
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kompetensi guru (X2) terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebesar 0,127. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kompetensi guru yang baik akan berpotensi meningkatkan kinerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 1,362 dengan signifikansi sebesar 0,176. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
5.	Uji Hipotesis 5
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kecerdasan emosional (X3) terhadap motivasi kerja guru diperoleh hasil sebesar 0,337. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kompetensi guru yang baik akan berpotensi meningkatkan motivasi kerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,700 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 5 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
6.	Uji Hipotesis 6
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebesar 0,325. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel kompetensi guru yang baik akan berpotensi meningkatkan kinerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,544 dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 6 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
7.	Uji Hipotesis 7
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi pengaruh variabel motivasi kerja guru (Y1) terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebesar 0,228. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa variabel motivasi kerja guru yang baik akan berpotensi meningkatkan kinerja guru SLB. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,428 dengan signifikansi sebesar 0,017. Nilai signifikansi hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 7 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel motivasi kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
4.2.6. Uji Model 
1.	Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukkan dengan membandingkan antara nilai F-hitung dengan nilai F-tabel dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Jika nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel maka secara serentak seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Dari tabel 4.13. diketahui bahwa pada pengujian model 1 diperoleh nilai F-hitung sebesar 12,012 dengan tingkat signifikansi 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi F tersebut diperoleh bahwa nilai sig F lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel kepemimpinan yang melayani, kompetensi dan kecerdasan emosional secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.
Sementara itu pada pengujian model 2 diperoleh nilai F-hitung sebesar 13,270 dengan tingkat signifikansi 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi F tersebut diperoleh bahwa nilai sig F lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel kepemimpinan yang melayani, kompetensi, kecerdasan emosional dan motivasi kerja guru secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Kudus.

2.	Koefisien Deteterminasi (R 2)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai R2 yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. 
Dari tabel 4.13. diketahui bahwa pada pengujian model 1 diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,239 yang artinya 23,9% variasi dari motivasi kerja guru SLB dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen, yaitu kepemimpinan yang melayani, kompetensi dan kecerdasan emosional. Sedangkan sisanya sebesar 74,1% motivasi kerja guru dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.
Sementara pada pengujian model 2 diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,319 yang artinya 31,9% variasi dari kinerja guru SLB dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen, yaitu kepemimpinan yang melayani, kompetensi, kecerdasan emosional. Sedangkan sisanya sebesar 68,1% kinerja guru dapat dijelaskan oleh faktor-faktor laiN.
4.2.7 Mendeteksi / menguji pengaruh mediasi (Intervening)
	Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Ghozali (2009), suau variabel disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel predictor (independent) dan variabel criterion (dependen). Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel (Sobel Test). Uji sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) kepada variabel dpenden (Y) melalui variabel intervening (M).
4.2.7.1 Mendeteksi Pengaruh Motivasi kerja dalam Memediasi Hubungan Servant Leadership dengan Kinerja Guru SLB.




Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan untuk menghitung t statistic pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut :
t = 
Oleh karena t hitung = 3.010 lebih besar dari t tabel = 1.987 dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,300662 signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi motivasi kerja dalam hubungannya dengan servant leadership dan konerja guru SLB.
4.2.7.2 Mendeteksi Pengaruh Motivasi kerja dalam Memediasi Hubungan  Kompetensi dengan Kinerja Guru SLB.




Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan untuk menghitung t statistic pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut :
t = 
Oleh karena t hitung = 2.557 lebih besar dari t tabel = 1.978 dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,247826 signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi motivasi kerja dalam hubungannya dengan kompetensi dan konerja guru SLB.
4.2.7.3    Mendeteksi Pengaruh Motivasi kerja dalam Memediasi Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kinerja Guru SLB.





Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan untuk menghitung t statistic pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut :
t = 
Oleh karena t hitung = 2.656 lebih besar dari t tabel = 1.978 dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,263551 signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi motivasi kerja dalam hubungannya dengan kecerdasan emosional dan konerja guru SLB.
4.3 Pembahasan
1. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Motivasi Kerja
	Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dibuktikan dalam nilai p value 0,003 < 0,05 koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan tindakan pengelolaan yang baik atas kinerja guru akan mendorong siswa berminat untuk bersekolah di SLB tersebut. Hasil ini akan menjelaskan bahwa pengalaman siswa dalam belajar dapat dipicu oleh kebradaan motivasi kerja guru yang ditransformasikan oleh kepala sekolah ke dalam kinerja guru di sekolah tersebut,karena motivasi kerja jauh dari sekedar memperbaiki kinerja guru di sekolah tersebut, tetapi membutuhkan keterlibatan pimpinan dari sekolah untuk berinteraksi dengan siswa dalam memperbaiki prose belajar mengajar yang layak di sekolah tersebut.
	Pengelolaan yang baik atas sebuah kinerja guru dapat menciptakan kesan terhadap masyarakat bahwa sekolah tersebut telah memiliki standar kualitas yang telah ditentukan sehingga siswa akan dapat lebih merasakan bahwa kinerja guru dapat merubah image sekolah tersebut menjadi lebih bernilai. Pertimbangan orang tua dalam menyekolahkan anak juga akan dapat dipengaruhi oleh kesan yang muncul dari sekolah itu sendiri. Kualitas pendidikan yang baik menawarkan banyak kesempatan untuk menciptakan siswa yang berprestasi. 
2.	Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja 
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja,
hal ini dibuktikan dengan nilai p value 0,003 < 0,05 koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa kompetensi atas motiovasi kerja akan memiliki peran dalam membantu siswa dalam memutuskan bagaimana untuk memperoleh prestasi tertinggi yang diharapkan dari siswa tersebut. Dengan kompetensi akan menciptakan peluang terbesar bagi seseorang untuk memilih suatu sekolah yang sudah ada sebelumnya. Kompetensi tinggi dari seorang guru akan menciptakan nilai pada akhirnya akan menjadi salah satu sumber referensi dalam pengambilan keputusan. Kesadaran yang besar dalam diri siswa akan sebuah pendidikan yang pernah dilakukan sebelumnya akan memperbesar tingkat keinginan untuk sekolah di tempat tersebut. 
3.	Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Kerja 
Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja hal ini dibuktikan dengan nilai p value 0,000 < 0,05 koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa kecerdasan emoisonal seorang guru dapat membantu dalam menciptakan prestasi siswa. Dalam hal ini ditunjukan bahwa reaksi siswa akan dipengaruhi oleh familiaritas guru atas kecerdasan emosional terkait dengan kinerja tersebut. Di sisi lain diperoleh bahwa pengetahuan siswa mengenai mata pelajaran tersebut menunjukan kondisi yang sama. Dalam hal ini diperoleh bahwa prioritas sekolah memiliki citra yang mampu mengkomunikasikan keyakinan / kepercayaan terhadap atribut sekolah tersebut. Bagi orang tua untuk menilai kecerdasan emosional secara obyektif mereka cenderung memilih sekolah yang dipersepsikan sesuai dengan kualitasnya. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas suatu sekolah yang terkenal akan menjadi salah satu pendukung bagi terbentuknya prestasi siswa dalam belajar. Kecocokan terhadap kinerja tersebut dapat dikonseptualisasi sebagai evaluasi keseluruhan dari pengalaman dalam belajar di sekolah. 
4.	Motivasi Kerja Guru
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru hal ini dibuktikan dengan nilai p value 0,001 < 0,05 koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa motivasi kerja yang besar dari guru atas kinerja akan menciptakan keinginan untuk selalu dapat mengajar kembali siswa dengan baik di sekolah tersebut. Hal ini dipandan dari sisi sekolah akan meningkatkan prestasi sekolah tersebut di mata mayarakat yang berati pula orang tua atas kualitas sekolah tersebut mengalami peningkatan. Peningkatan prestasi siswa akan ditandai dengan semakin banyaknya yang menyekolahkan anak di sekolah tersebut.
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^1	  Penulis penanggung  jawab
